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K ebutuhan |ada semakin meningkat seiring dengan perkembangan industri
makanan dengan bahan dasar lada. Kebutuhan lada harus sejalan dengan
pertumbuhan tanaman yang baik. Faktor penentu kualitas lada yang dihasilkan
berasal dari bibit yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh lama perendaman setek lada (Piper nigrum L.) dalam larutan
Napthaleneacetic Acid (NAA). Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2018
sampai Februari 2019 di rumah kaca dan Laboratorium llmu Tanaman Fakultas
Pertanian Universitas Lampung, Bandar Lampung. Penelitian menggunakan
Rancangan Kelompok Teracak Sempurna (RKTS). Perlakuan lama perendaman
pangkal setek dalam larutan NAA (N) berkonsentrasi 500 ppm terdiri dari tanpa
NAA (NO), pencelupan (N1), direndam 15 menit (N2), direndam 30 menit (N3),
direndam 1 jam (N4), dan direndam 2 jam (N5). Setiap perlakuan diulang 5 kali,

sehingga terdapat 30 satuan percobaan,
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dan setiap satuan percobaan terdiri dari 6 setek. Homogenitas ragam antar
perlakuan diuji dengan Uji Barttlet dan aditivitas data diuji dengan uji Tukey,
kemudian dilanjutkan dengan Analisis Ragam (ANARA). Perbandingan nilai
tengah dengan uji perbandingan ortogonal padataraf a5 %. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa: (1) Pemberian NAA berpengaruh terhadap jumlah akar
buku, bobot segar akar buku, bobot kering akar buku, jumlah akar total, dan bobot
segar akar total; (2) Pemberian NAA dengan cara direndam lebih baik daripada
dicelup pada jumlah akar buku, bobot segar akar buku, bobot kering akar buku,
jumlah akar total, dan bobot segar akar total; dan (3) Lama perendaman setek

dalam larutan NAA tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan setek lada.

Kata kunci: lada, NAA, perendaman, setek
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Perkembangan industri dibidang makanan dan obat yang menggunakan bahan
baku lada terus meningkat sehingga kebutuhan lada terus meningkat. Kendala
utamaterletak padateknik budidaya dan penggunaan bahan tanam. Oleh karena
itu, produks lada perlu ditingkatkan dengan cara melakukan budidaya yang baik

serta penggunaan bahan tanam berkualitas.

Tanaman lada pada umumnya diperbanyak secara vegetatif melaui setek.
Menurut Wudianto (2005), keunggulan perbanyakan secara setek yaitu tanaman
yang dihasilkan akan memiliki sifat seperti induknya. Selain itu, tanaman juga
memiliki persamaan dalam segi umur, tinggi, serta ketahanan terhadap penyakit.
Perbanyakan tanaman dengan cara setek perlu memperhatikan umur induk.
Batang yang tua membutuhkan waktu yang sangat |ama untuk membentuk akar.
Sedangkan cabang yang terlalu muda (biasanya ditandai dengan tekstur yang
lunak), mengalami proses penguapan yang cepat sehingga setek menjadi lemah

dan akhirnya mati.



Perbanyakan lada secara setek biasanya menggunakan batang dengan 5 - 7 ruas
akan tetapi caraini dianggap kurang efektif dalam penggunaan bahan tanam.

K eterbatasan tanaman induk sebagai bahan tanam membuat setek 1 — 2 ruas dapat
menjadi alternatif dengan hasil tidak berbeda dengan setek 7 ruas. Akan tetapi,
setek dengan 1 - 2 ruas memiliki kelemahan karena harus dilakukan pesemaian
dulu untuk menumbuhkan akar adventif yang membutuhkan waktu lama.
Sehingga perlu diberikan penambahan zat pengatur tumbuh untuk membantu

merangsang pertumbuhan dan perkembangan akar (Suwarto, 2013).

Menurut Y usnita dkk. (1997) zat pengatur tumbuh merupakan faktor yang
mempengaruhi pembentukan akar pada setek. Pembentukan akar merupakan
faktor paling penting dalam perbanyakan secara vegetatif melalui setek.
Pertumbuhan akar dan tunas pada setek dapat dirangsang dengan zat pengatur
tumbuh seperti NAA karena dapat sebagal stimulus diferensiasi sel membentuk

organ-organ seperti akar.

Zat pengatur tumbuh adalah hormon sintetis yang ditambahkan dari luar tanaman
yang berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar, tunas serta proses
perkecambahan (Putri, 2016). Berdasarkan uraian diatas, diharapkan pemberian
zat pengatur tumbuh (ZPT) auksin jenis NAA dengan konsentrasi 500 ppm dapat
membantu dalam merangsang pertumbuhan setek lada duaruas. Serta dapat
mengetahui pengaruh perlakuan pemberian NAA dengan cara dicelup, direndam
selama 15 menit, 30 menit, 1 jam, dan 2 jam. Oleh karenaiitu, dilakukan
penelitian mengenal pengaruh lama perendaman setek lada (Piper nigrumL.)

dalam larutan Napthaleneacetic Acid (NAA).



1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan pertanyaan
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh pemberian NAA terhadap pertumbuhan setek lada?
2. Bagaimana pengaruh cara pemberian NAA secara celup dan rendam terhadap
pertumbuhan setek lada?
3. Berapalama perendaman setek dalam larutan NAA 500 ppm yang

berpengaruh terhadap pertumbuhan setek |ada?

1.3 Tujuan Pen€litian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh pemberian NAA pada pertumbuhan setek lada.
2. Mengetahui pengaruh cara pemberian NAA celup dan rendam terhadap
pertumbuhan setek lada.
3. Mengetahui lama perendaman dalam larutan NAA 500 ppm terhadap

pertumbuhan setek lada

1.4 Kerangka Pemikiran

Provinsi Lampung dikenal sebagal salah satu provins di Indonesia dengan
produksi ladatertinggi kedua setelah Bangka Belitung. Kebutuhan akan lada
semakin meningkat seiring dengan perkembangan industri makanan dengan bahan
dasar lada. Kebutuhan akan ladaini harus sejalan dengan pertumbuhan tanaman
yang baik. Faktor penentu kualitas lada yang dihasilkan berasal dari bibit yang

digunakan. Perbanyakan bibit |ada secara vegetatif terkendala bahan setek yang



tersedia. Sehingga untuk menghemat bahan tanam yang tersedia, setek duaruas

dapat menjadi alternatif untuk memenuhi kebutuhan bibit dalam jumlah banyak.

Bahan setek dua ruas memerlukan pesemaian dalam waktu yang lama untuk
menghasilkan akar adventif. Sehingga memerlukan penambahan auksin untuk
membantu merangsang pembentukan akar (Ulfadkk. 2017). Auksinjenis NAA
(Napthaleneacetic Acid) dapat membantu dalam proses pembentukan akar karena
dapat menginduksi sekresi ion H* keluar melalui dinding sel sehingga
menyebabkan pH menjadi asam dan ion K+ terserap. Penyerapan ini
mengakibatkan potensial air dalam sel menjadi berkurang. Akibatnya air yang
masuk kedalam sel juga mendorong enzim selulase memotong-motong ikatan
selulosa pada dinding primer sehingga dinding menjadi elastis dan membesar

akibatnya sel dapat berkembang dan memanjang.

Lama waktu perendaman berpengaruh terhadap pembelahan sel, perendaman
dalam waktu yang lama harus menggunakan konsentrasi NAA dalam jumlah yang
rendah, untuk mencegah pemecahan sel. Menurut Usria dkk. (2016) menyatakan
bahwa konsentrasi NAA berpengaruh terhadap kualitas semai. Konsentrasi yang
sesuai akan meningkatkan kualitas bibit. Konsentrasi yang terlalu rendah akan
mengakibatkan waktu pengakaran lama, sedangkan konsentrasi yang terlalu tinggi
menyebabkan kemungkinan setek tidak membentuk akar, tetapi membentuk kalus.
Selain itu, konsentrasi auksin yang tinggi akan menghambat pertumbuhan dan
menyebabkan ketidaknormalan seperti epinasti pada daun, akar menyatu serta

batang menjadi rapuh.



Semakin lama perendaman setek dalam larutan NAA, maka konsentrasi yang di
gunakan harus rendah. Hasil penelitian Novitasari dkk. (2015) menunjukkan
bahwa pencelupan NAA berkonsentrasi 500 ppm pada setek buah naga dapat
mempercepat umur bertunas 60 % dan meningkatkan persentase tunas sebesar

30 % jika dibandingkan dengan konsentrasi 1000 ppm.

Hasi| penelitian Pasa (2018) menyatakan bahwa pencelupan setek |ada varietas
Natar 1 selama5 detik dalam larutan NAA konsentrasi 500 ppm tidak
mempercepat saat tumbuh tunas, bahkan cenderung memperlambat saat tumbuh
tunas. Akan tetapi menghasilkan akar pada buku terpanjang (44,66 cm) dan akar

pangkal terpanjang (11,94 cm) dibandingkan dengan konsentrasi lain.

Hasil penelitian Wiratri (2005) menunjukkan setek Gmelina yang dicelupkan
dalam larutan Rotoone-F berbahan dasar NAA selama 5 detik tidak berpengaruh
terhadap persentase setek hidup, persentase setek berkalus, jumlah kalus, jumlah
tunas, panjang tunas, bobot segar akar, bobot kering akar dan panjang akar jika

dibandingkan dengan cara perendaman 24 jam.

Hal ini karena metode celup cepat harus menggunakan konsentrasi tinggi,
sehingga apabila konsentrasinya tidak tepat, akan menghambat pertumbuhan
tunas, daun menguning, dan kematian pada setek. Menurut hasil penelitian
Mulyani dan Ismail (2015) tinggi rendahnya penggunaan ZPT bergantung dari
beberapa faktor, salah satunyalama perendaman setek. Semakin lama setek

direndam, semakin tinggi kandungan ZPT dalam setek.

Lama perendaman setek harus disesuaikan dengan konsentrasi ZPT agar dapat

diserap dengan baik. Hasil penelitian Djamhuri (2011) perendaman setek pucuk



meranti tembaga dalam larutan NAA dengan konsentrasi 100 ppm selama 15
menit dapat meningkatkan persentase bertunas, berakar, dan berat kering akar

dibandingkan dengan kontrol.

Hasil penelitian dari Sutrisno (2013) setek teh yang di rendam dalam larutan NAA
berkonsentrasi 250 ppm selama 15 dan 20 menit menunjukkan pengaruh yang
tidak berbeda terhadap diameter tunas dan jumlah daun. Hasil penelitian
Handriyanto (2007), perendaman setek jarak pagar dalam larutan NAA
berkonsentrasi 800 ppm selama 45 menit memberikan hasil pertumbuhan terbaik
pada jumlah tunas yang muncul, panjang akar, diameter tunas, jumlah daun, bobot
segar akar, dan bobot kering akar, jika dibandingkan dengan setek jarak pagar

yang direndam selama 30 menit.

Hasil penelitian Budianto dkk. (2013) setek sirih merah yang direndam 1 jam
dalam larutan NAA 100 ppm berpengaruh dalam proses munculnyatunas. Tunas
yang muncul pada setek yang direndam 1 jam dalam NAA memilliki persentase
tunas yang lebih tinggi dan jumlah daun yang lebih banyak jika di bandingkan
dengan setek yang direndam selama 2 jam. Hasil penelitian Mulyani dan Ismail
(2015) menunjukkan lama perendaman 2 jam setek jambu air dalam larutan
Rooton-F berbahan dasar NAA menghasilkan jumlah akar dan panjang akar lebih

tinggi bila dibandingkan dengan setek jambu air yang direndam selama 1 jam.

Jenis auksin yang digunakan dalam penelitian ini adalah NAA (Napthaleneacetic
Acid) yang dapat mengatur pembelahan sel dan memicu pembesaran sel didaerah
meristem bagian ujung. NAA digunakan karena memiliki sifat kimialebih stabil

bila dibandingkan dengan 1AA, sertatidak mudah rusak oleh enzim oksidase



sehingga dapat bertahan lama. Penggunaan NAA sangat diperlukan dalam
perbanyakan secara vegetatif. Tujuan penggunaan NAA agar dapat meningkatkan
keberhasilan pembentukan akar, inisiasi akar, meningkatkan jumlah dan kualitas
akar. Akar yang berkualitas dapat menyerap unsur hara dan air secara optimum

sehingga akan memacu pertumbuhan tunas dan daun.

Berdasarkan uraian tersebut untuk mengetahui pengaruh lama perendaman setek
lada dalam NAA, dilakukan percobaan menggunakan NAA berkonsentrasi 500
ppm. Pemberian NAA dilakukan dengan cara celup cepat selama5 detik, di
rendam selama 15 menit, direndam 30 menit, direndam 1 jam dan di rendam

selama 2 jam serta kontrol yaitu tanpa NAA.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adal ah:

1. Pemberian NAA berpengaruh terhadap pertumbuhan setek lada.

2. Pemberian NAA dengan caradicelup dan direndam berpengaruh terhadap
pertumbuhan setek lada.

3. Setek lada yang direndam memiliki pertumbuhan lebih tinggi dari perlakuan

lain.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Setek Lada

Tanaman lada dapat dibudidayakan secara vegetatif (dengan setek) maupun
generatif (dengan menggunakan benih). Pada umumnya perbanyakan banyak
dilakukan secara vegetatif karenalebih mudah dan menghasilkan anakan yang

mempunyai sifat seperti induknya (Tim Karya Mandiri, 2010).

Setek lada yang baik diambil dari tanaman sehat dan tidak terserang penyakit serta
daun berwarna hijau bersih dan tidak kekurangan unsur hara. Bagian batang yang
akan dijadikan bahan setek tidak sedang berbuah, hal ini bertujuan agar tidak
mengganggu pertumbuhan vegetatif pada batang induk. Batang yang dipilih tidak
terlalu tua maupun terlalu muda serta memiliki akar lekat pada setiap buku (Badan

Litbang Pertanian, 2013).

Hasil penelitian Nengsih dkk. (2016) penggunaan bahan setek yang berasal dari
sulur panjat menghasilkan bibit lada yang terbaik jika dibandingkan dengan bahan
setek yang berasal dari sulur buah, sulur tanah, dan sulur gantung. Hal ini karena
kandungan karbohidrat yang tinggi pada bagian sulur panjat dan adanya

keseimbangan hormon endogen auksin dan sitokinin sehingga terjadi



keseimbangan pertumbuhan akar dan tunas. Selain itu, hasil penelitian dari
Djauhariya dkk. (2006) menunjukkan bahwa penggunaan setek panjat tanaman
Kemukus yang memiliki akar lekat mempunyai presentasi tumbuh lebih tinggi
dibandingkan setek yang tidak memiliki akar lekat. Batang yang memiliki akar
lekat termasuk batang utama, sehingga memiliki cadangan makanan yang cukup.
Tunas yang dihasilkan memiliki ruas yang panjang serta memiliki akar lekat pada
setiap bukunya. Akar yang dihasilkan dari setek yang memiliki akar |ekat

menghasilkan akar yang panjang dan jumlah |ebih banyak.

Menurut Dewi dkk. (2002), waktu yang baik untuk pengambilan setek lada
dilakukan pada pukul 09.00 — 11.00 WIB, karena pada waktu ini karbohidrat dan
hormon yang memacu pertumbuhan akar tersedia pada tanaman. Menurut
Hartman and Kester(1983) suhu optimal untuk perakaran setek berkisar antara
21°C - 27 °C pada pagi dan siang hari serta 15°C pada malam hari. Kelembaban
udara 70% — 90 %, dan curah hujan 150 — 200 mm/bulan. Sedangkan rata-rata
suhu selama penelitian berlangsung yaitu 26,63 °C, rata-rata kelembaban yaitu

62,93%.

K etersediaan setek |ada varietas unggul sangat penting dalam meningkatkan
produksi dan daya saing lada. Salah satu varietas unggul yang digunakan yaitu
Varietas Natar 1 yang dirilis berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian
Nomor 274//Kpts/KB.230/4/1998. Varietasini mulai berbunga saat berumur 10
bulan. Buah berbentuk bulat berwarna hijau saat muda dan merah jingga saat
masak. Persentase buah sempurnayang dihasilkan sekitar 66,7 %. Rata-rata buah

per tandan 57,3 butir. Produks buah yang dihasilkan mencapai 4 ton/hektar
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(2,5 kg/pohon) lada hitam kering. Varietas ini agak tahan terhadap penyakit
kuning, dan busuk pangkal batang. Varietas Natar 1 responsif terhadap cahaya

(Rukmana, 2018).

Media tanam yang digunakan dalam budidaya setek |ada adalah campuran arang
sekam dan pasir. Menurut Wasfandriyanto (2016) menyatakan bahwa tanaman

akan tumbuh subur saat nutrisi yang terkandung dalam media dapat mendukung
pertumbuhan tanaman. Media yang baik untuk setek harus memiliki aerasi yang

baik, porositas cukup serta dapat mengikat air.

Komposisi kimiayang terkandung dalam arang sekam terdiri 72 % SiO, dan 31 %
C. Kandungan lain dalam arang sekam yaitu Fe,O3, K20, MgO, CaO, MnO, dan
Cu dalam jumlah yang rendah (Bakri, 2008). Menurut Prihmantoro dan Indriyani
(2003) campuran arang sekam dapat meningkatkan porositas, aerasi serta
memudahkan pertumbuhan akar tanaman. Arang sekam memiliki sifat mudah

mengikat air dan tidak menggumpal.

Arang sekam padi memiliki karakteristik yang ringan dan kasar sehingga sirkulasi
udaratinggi, kemampuan menahan air tinggi, berwarna hitam sehingga dapat
mengabsorbsi sinar matahari dengan baik. Arang sekam padi memiliki pH yang
cukup tinggi antara 8,5-9,0 sehingga sangat baik untuk meningkatkan pH pada
tanah asam (Istigomah, 2007). Selain dipengaruhi oleh sifat kimia, proses
pembentukan akar juga dipengaruhi oleh sifat fisik media, karena berhubungan
dengan ketersediaan air dan kelancaran sirkulasi dalam media yang dibutuhkan

oleh setek dalam proses pembentukan dan pemanjangan akar.
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Semakin besar ruang pori dalam media maka drainase akan semakin baik.
Tingkat porositas yang cukup akan menyediakan ruang bagi akar untuk menyerap
nutrisi dan air dengan baik. Tanah berpasir memiliki tekstur yang kasar bekisar
0,5 - 2 mm merupakan media yang baik untuk pertumbuhan setek karena

memiliki sifat fisik seperti tekstur dan aerasi yang sangat baik.

2.2 Peran NAA (Napthaleneacetic Acid) pada Setek Lada

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang diberi ZPT dikendalikan oleh
keseimbangan dan interaksi dari ZPT endogen dan eksogen. Auksin berperan
mengaktifkan enzim-enzim yang berperan dalam pembuatan komponen sel yang
mengakibatkan terjadinya pembelahan sel. Auksin akan merangsang

pembel ahan-pembel ahan sel secara cepat (Marlin, 2005).

Menurut Artanty (2007) auksin berfungsi menstimulasi terjadinya pemanjangan
sel pada pucuk dan merangsang pertumbuhan primordia akar. Salah satu jenis
auksin yaitu NAA (Napthaleneacetic Acid) yang berfungsi sebagal pengatur
pembesaran sel, memicu pemanjangan dan pembelahan sel di daerah belakang
meristem ujung. Hasil penelitian Budianto (2013) menunjukkan perendaman
setek sirih merah dalam larutan NAA dapat meghasilkan tunas yang lebih panjang
padaumur 6 MST, 8 MST, 10 MST dan 12 MST dibandingkan dengan IBA.
NAA (Napthaleneacetic Acid) yang merupakan senyawa kimia organik dengan
rumus molekul C1,H100,. Napthaleneacetic Acid dapat digunakan untuk
merangsang pertumbuhan akar (Salisbury and Ross, 1995). Menurut Hartman dan
Kester 1995 auksin jenis NAA lebih stabil terhadap cahaya, sehingga tahan

terhadap pembongkaran cahaya, selain itu juga tahan terhadap bakteri pembusuk.
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Sehingga NAA lebih disuka karena efektif digunakan untuk perendaman dalam
waktu yang lama dibandingkan dengan auksin jenis Indole. Rumus bangun NAA

dapat dillihat pada Gambar 1.

OH

Gambar 1. Rumus bangun NAA



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penélitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 sampal Februari 2019
di rumah kaca dan Laboratorium Ilmu Tanaman Fakultas Pertanian Universitas

Lampung, Bandar Lampung.

3.2 Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah setek lada varietas Natar 1,
kristal NAA (Naphthaleneacetid acid), KOH, aquades, sekam bakar, pasir dan

label.

Alat yang digunakan adalah polybag, gunting setek, cutter, penggaris, timbangan
analitik, gelas ukur (volume 100 ml), paranet, gelas plastik, pipet, oven dan alat

tulis.

3.3 Metode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Kelompok Teracak Sempurna
(RKTS). Perlakuan lama perendaman pangkal setek dalam larutan NAA (N)
berkonsentrasi 500 ppm terdiri dari tanpa NAA (NO), pencelupan (N1), direndam
15 menit (N2), direndam 30 menit (N3), direndam 1 jam (N4), dan direndam 2

jam (N5). Setiap perlakuan diulang 5 kali, sehingga terdapat 30 satuan percobaan,
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dan setiap satuan percobaan terdiri dari 6 setek (Gambar 2). Homogenitas ragam
antar perlakuan diuji dengan Uji Barttlet dan aditivitas data diuji dengan uji
Tukey, kemudian dilanjutkan dengan Analisis Ragam (ANARA). Perbandingan

nilai tengah dengan uji perbandingan ortogonal padataraf a5 %.

I N5 N3 N2 NO N1 N4

| NS N3 N1 NO N2 N4

IV | N4 N2 N1 N3 NO N5

Gambar 2. Tataletak percobaan pengaruh lama perendaman pangkal setek dalam
larutan NAA

Keterangan: NO = tanpa NAA; N1= pencelupan NAA; N2 = direndam NAA 15
menit; N3 = direndam NAA 30 menit, N4 = direndam NAA 1 jam;
dan N5 = direndam NAA 2 jam

Tabel 1. Ortogonal kontras dan polinomia pengaruh lama perendaman pangkal
setek dalam larutan NAA

Perbandingan NO N1 N2 N3 N4 N5
Pemberian Auksin (NAA)
Cl: TanpaNAA VSNAA -5 1 1 1 1 1
C2: Celup vs Rendam 0 -4 1 1 1 1
Lama Perendaman (N)
C3: Linier 0 0 -11 -7/ 1 17

C4: Kuadratik 0 0 20 -4 -29 13
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3.4 Pedaksanaan Pendlitian

Konsentrasi NAA yang digunakan dalam penelitian ini adalah 500 ppm. Cara
pembuatannya dengan menimbang kristal NAA sebanyak 0,5 gram kemudian
dimasukkan dalam gelas piala. Kristal NAA ditetesi dengan KOH agar
terdispersi, kemudian diencerkan dengan menggunakan aguades hingga volume 1
liter dan diperolen NAA dengan konsentrasi 500 ppm. Caraaplikas NAA pada
setek lada yaitu dengan cara pencelupan selama 5 detik, direndam 15 menit,

direndam 30 menit, direndam 1 jam, dan direndam 2 jam.

Mediatanam yang digunakan pada penelitian ini adalah campuran pasir yang
telah dicuci bersih dan sekam bakar. Pencucian pasir dilakukan untuk
mengurangi salinitas serta membersihkan pasir dari kotoran agar tidak
menyebabkan pembusukan pada stek. Pasir dan sekam di campur dengan
perbandingan volume 1:1 kemudian dimasukkan dalam polybag, kemudian

disusun diatas meja rumah kaca sesuai dengan susunan tata letak percobaan.

Bahan setek varietas Natar diperoleh dari Balai Pengkgjian Teknologi Pertanian
(BPTP) Provinsi Lampung. Bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan
tanam berasal dari sulur panjat. Bahan tanam yang dipotong menjadi dua buku.
Bagian pangkal setek dipotong 45° bertujuan untuk memperluas perakaran pada
pangkal setek. Daun bagian bawah buku dipotong, sehingga menyisakan satu
daun dibagian buku atas. Bahan tanam yang digunakan berasal dari tanaman yang

sehat dan berukuran batang seragam.
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Setek yang telah diberi perlakuan kemudian ditanam pada polybag beris media
tanam. Stek ditanam pada media dengan buku bagian bawah tertimbun media
hingga pertengahan ruas. Lingkungan yang dihendaki oleh setek lada yaitu
teduh, sehingga digunakan paranet dengan tingkat naungan sedang 75 %.
Tujuannya untuk menjaga kondisi lingkungan dan cahaya yang masuk dalam

rumah kaca.

Pemeliharaan setek meliputi
1) Penyiraman
Dilakukan setiap hari pada pagi atau sore hari. Tujuannya untuk memenuhi

kebutuhan air.

2) Penyiangan
Tujuannya menjaga tanaman dari serangan organi Sme pengganggu tanaman
(gulma, hama dan penyakit tanaman). Gulma dikendalikan secara mekanis

dengan cara dicabut.

3.5 Pengamatan

Pengamatan dilakukan setelah setek berumur 4 MST dengan mengamati 6 setek
per perlakuan. Variabel yang diamati meliputi:

1) Waktu muncul tunas (MST)

Pengamatan dilakukan saat tumbuhnya tunas pada masing-masing perlakuan.
Tunas baru yang muncul berwarna merah tua atau keunguan dan berukuran

0,5 cm. Pengamatan dilakukan sampai tunas berumur 12 MST (Amanah, 2009).
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2) Panjang tunas (cm)

Pengukuran panjang tunas dilakukan secara manual dengan menggunakan mistar.
Pengukuran dimulai saat tunas berukuran 0,5 cm. Panjang tunas diukur mulai dari
titik tumbuh sampai ujung tunas. Pengamatan dilakukan saat setek berumur 12

MST (Wasfandriyanto, 2016).

3) Diameter tunas (mm)
Pengukuran diameter tunas dilakukan dengan menggunakan jangka sorong.

Pengukuran dilakukan saat setek berumur 12 MST (Y ulindawati, 2016).

4) Bobot segar tunas (Q)
Tunas segar diambil dari tunas yang berasal dari buku pertaman dan kedua. Tunas
kemudian ditimbang menggunakan timbangan digital saat tanaman berumur 12

MST.

5) Bobot kering tunas (g)
Penimbangan bobot kering tunas dilakukan setelah 12 MST. Tunas dioven
dengan suhu 70 °C selama 72 jam. Setek kering kemudian ditimbang

menggunakan timbangan digital.

6) Jumlah daun padatunas (helai)
Pengamatan dengan menghitung daun yang muncul padatunas dan telah

membuka sempurna. Pengamatan dilakukan saat tanaman berumur 12 MST.
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7) Jumlah akar total (helai)
Akar primer merupakan akar yang muncul dari setek lada. Pengamatan dilakukan
pada akhir penelitian, dengan menghitung akar yang muncul dari buku, pangkal

setek, dan jumlah akar total. Pengamatan dilakukan saat setek berumur 12 MST.

8) Bobot Segar Akar total (Q)

Bobot segar akar diambil dengan mencabut setek, kemudian memotong akar yang
berasal dari buku dan pangkal setek. Akar dipotong dari leher akar dan kemudian
dibersihkan dari mediatanam yang menempel. Akar yang telah bersih kemudian

ditimbang dengan menggunakan timbangan digital. Pengamatan ini dilakukan di

akhir pendlitian atau saat tanaman berumur 12 MST.

9) Bobot kering akar total (g)

Perhitungan bobot kering dilakukan dengan menimbang akar yang berasal dari
buku dan pangkal setek setelah tanaman berumur 12 MST. Bagian tersebut
kemudian dicuci bersih, dan dikering anginkan. Selanjutnya dioven dengan suhu

70 °C selama 72 jam, selanjutnya ditimbang menggunakan timbangan digital.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pemberian NAA meningkatkan jumlah akar buku, bobot segar akar buku,
bobot kering akar buku, jumlah akar total, dan bobot segar akar total daripada
tanpa NAA, namun memperlambat waktu muncul tunas.

2. Pemberian NAA dengan cara direndam lebih baik daripada dicelup pada
jumlah akar buku, bobot segar akar buku, bobot kering akar buku, jumlah
akar total, dan bobot segar akar total.

3. Lama perendaman setek dalam larutan NAA tidak berpengaruh terhadap

pertumbuhan setek lada

5.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan pada penelitian berikutnya

pengamatan waktu muncul tunas dilakukan setiap hari.
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